
 
 

 
 

BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

Pada bab V ini peneliti akan menjabarkan mengenai kesimpulan, implikasi, dan 

rekomendasi dari hasil penelitian di SMPN 44 Bandung  

5.1 SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian kuasi eksperimen yang telah dilaksanakan di 

kelas VII SMP Negeri 44 Bandung, ditemukan perbedaan keterampilan 

menyimak siswa antara sebelum dan sesudah menggunakan  story  telling  

dalam pembelajaran IPS. Penelitian ini dilaksanakan pada satu rombongan 

belajar yaitu kelas VII-F. Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen 

dimana peneliti memberikan treatment pada kelas eskperimen yang keadaan 

keterampilan menyimaknya sudah diuji kestabilannya. Berdasarkan hasil 

analisis data temuan dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, maka peneliti menarik beberapa kesimpulan diantaranya: 

1. Penelitian didasarkan pada observasi awal, dimana peneliti menemukan 

permasalahan minimnya keterampilan menyimak siswa di kelas 7F SMPN 

44 Bandung. Berdasarkan permasalah tersebut peneliti menyusun 

penelitian dengan memberikan treatment di kelas eskperimen yaitu 

menggunakan story telling (bercerita) untuk meningkatkan keterampilan 

menyimak siswa dalam pembelajaran IPS 

2. Penelitian dilaksanakan di kelas eksperimen yaitu kelas 7F SMPN 44 

Bandung dengan melaksanakan 4 kali pertemuan,  2 kali sebelum treatment 

2 kali sesudah treatment, instrumen penelitian yang digunakan adalah 

angket, observasi, dan studi dokumentasi 

3. Hasil yang didapatkan melalui lembar observasi adalah meningkatnya 

antara pertemuan sebelum dan sesudah treatment yaitu 72% pada 

pertemuan pertama sebelum treatment, 72% pada pertemuan kedua 

sebelum treatment, menjadi 77% pada pertemuan pertama sesudah 

treatment kemudian 84% pada pertemuan kedua sesudah treatment  
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4. Keterampilan menyimak siswa dapat meningkat karena story telling 

(bercerita) ditandai dengan meningkatnya hasil uji hipotesis data 22,37% 

pada pertemuan pertama sebelum, 22,39% kedua sebelum menjadi 26,96% 

pada pertemuan pertama sesudah treatment dan 28,28% pada pertemuan 

kedua sesudah treatment menggunakan story telling (bercerita) dalam 

pembelajaran IPS 

 

5.2 IMPLIKASI 

Berdasarkan hasil pembahasan dan simpulan yang telah dipaparkan, peneliti 

mengemukakan implikasi sebagai berikut: 

1. Story Telling dapat dijadikan salah satu metode pembelajaran untuk 

meningkatkan keterampilan menyimak siswa khususnya pada pembelajaran 

IPS 

2. Penerapan story telling (bercerita) memberikan pengaruh yang baik pada 

keterampilan menyimak siswa    

3. Hasil akhir yang didapatkan dari penelitian ini didapatkan treatment 

menggunakan story telling lebi tinggi dari sebelum diberikan treatment, 

Hasil ini didapat melalui hasil uji-t pada data yang telah diambil selama 

penelitian. Hal ini berarti story telling dapat berguna dalam 

mengembangkan keterampilan menyimak siswa 

5.3 REKOMENDASI 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan maka disajikan beberapa 

rekomendasi dalam upaya mengembangkan keterampilan menyimak siswa pada 

pembelajaran IPS. Adapun rekomendasi dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Siswa  

Siswa perlu mengembangkan keterampilan menyimak pada kehidupan sehari-

hari khususnya pada saat kegiatan pembelajaran karena dengan mendengar, 

melihat, dan memahami pembelajaran akan berpengaruh pada keberhasilan 

tujuan pembelajaran siswa. 

2. Guru 
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Guru diharapkan mampu menjadi fasilitator bagi siswa salah satunya dengan 

menerapkan story telling (bercerita) yang mampu meningkatkan keterampilan 

menyimak siswa dan merupakan salah satu metode yang mudah digunakan 

ketika pembelajaran berlangsung 

3. Peneliti selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat menyempurnakan atau 

memodifikasi penelitian ini sehingga menghasilkan karya ilmiah yang lebih 

baik dan mampu dipertanggung jawabkan dengan memperhatikan RPP, 

Instrumen, kondisi sekolah dan tujuan penelitian 

4. Sekolah 

Keterampilan menyimak siswa merupakan salah satu keterampilan yang harus 

dimiliki oleh siswa. Maka dari itu penelitian ini dapat menjadi rekomendasi 

untuk pembelajaran di sekolah agar dapat dikembangkan dalam kegiatan proses 

pembelajaran seperti yang dilakukan peneliti. Selain dalam kegiatan 

pembelajaran, story telling pun dapat digunakan dalam kegiatan lain seperti 

lomba dan sebagainya untuk melihat keterampilan siswa 

5. Program studi Pendidikan IPS 

Sebagai rekomendasi metode pembelajaran yang inovatif untuk 

mengembangkan keterampilan menyimak siswa dalam pembelajaran IPS agar 

lebih menyenangkan dan sebagai bahan rujukan pada prodi pendidikan IPS  
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